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anak yang dilaporkan. Jumiah ini memperlihatkan bahwa masih terdapat banyak
persoalan pelanggaran hak-hak perempuan dan anak di Indonesia.
Perlindungan terhadap perempuan dan anak dari tindak kekerasan memang
menjadi tugas bersama segenap bangsa Indonesia tanpa terkecuali, karena
perempuan dan anak merupakan pondasi bagi peradaban suatu bangsa. Peran
negara menjadi kunci utama dalam memberikan perlindungan tersebut, karena
negara dengan kekuatan yang dimilikinya dapat berperan sebagai pengatur,
pembuat kebijakan, pengelola, pembina, dan pengawas. Bekerjanya negara
dalam memberikan perlindungan akan hak-hak perempuan dan anak tentunya
memerlukan dukungan dari warganya. Buku ini adalah bentuk dukungan
akademisi sebagai bagian dari warga negara Indonesia yang beisi gagasan-
gagasan dalam memperjuangkan perlindungan akan hak-hak perempuan dan
anak. Ada 6 tulisan yang membahas mengenai gagasan-gagasan perlindungan
terhadap perempuan dan anak. Mulai dari pembahasan mengenai pendekatan
Childhood Studies pada Anak Berkonflik dengan Hukum (ABH); Penerapan
konsep Health Belief Model untuk memprediksi kepatuhan masyarakat pada
protokol kesehatan COVID-19 dengan setting interaksi diruang publik, dimana
hasil penelitian emperlihatkan bahwa perempuan lah yang paling banyak
berinterksi di ruang publik selama masa pandemi COVID-19; permasalahan
dalam penanggan perempuan yang berhadapan dengan hukum pada saat
penyelesain perkaranya baik sebagai korban, saksi ataupun pelaku; hegemoni
perempuan yang bekerja dalam penguatan pola relasi perspektif gender;
penguatan politik kebijakan dalam perlindungan terhadap anak yang
berhadapan dengan hukum, baik anak sebagai pelaku maupun anak sebagai
saksi dan/atau korban; serta wacana pemberlakuan Status Kewarganegaraan
ganda terbatas khusus bagi pelaku perkawinan campuran demi memberikan
perlindungan akan hak-hak perempuan dan anak. Keenam tulisan dalam buku
ini diharapkan dapat berikan p h 1 bagi pemb dalam
menangkap gagasan-gagasan yang dapat digunakan untuk memeta atau
membuat kebijakan, atau dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, atau
sebagai bahan pendukung dalam proses belajar mengajar.
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